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Abstract: The Used of Cartoon Puppet to Improve The Naration Communicate Skill. This research was aimed to 
improve the naration communicate skill using cartoon puppet media in the second grade of Laweyan Elementary 
School No. 54, Surakarta. It has 38 students which consists of 12 male students and 26 female students. This 
research used the Classroom Action Research (CAR) which cunducted into three cycles. Each sycle consists of 2 
meetings with 4 stagescalled planning, actuating, observation, and reflection. This research used data reduction, 
data display, and conclution drawing to analyze the data. Interview, observation, test, and documentation were 
applied to collect the data. This research used source and method triangulations to validate the data. The 
conclution of this research was that the application of cartoon puppetmedia could improve the naration 
communicate skill of second grade students in Laweyan Elementary School No. 54, Surakarta in academic year 
of 2014/2015. 
 
Abstrak: Pemanfaatan Media Wayang Kartun untuk Meningkatkan Keterampilan Mengomunikasikan Cerita 
Narasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan cerita narasi 
menggunakan media wayang kartun pada siswa kelas II SD Negeri Laweyan No. 54, Surakarta yang berjumlah 
38 siswa terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas  (PTK) yang berlangsung dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuandengan 4 tahapan, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik analisis data yang digunakan terdiri  
dari tiga langkah yaitureduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Uji validitas data pada penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Simpulan dari penelitian ini adalah penggunaan media 
wayang kartun dapat meningkatkan keterampilan mengomunikasikan cerita narasi siswa kelas II SD Negeri 
Laweyan No. 54, Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
 
Kata kunci:wayang kartun, keterampilan mengomunikasikan cerita narasi,  pembelajaran  Bahasa Indonesia. 
 
Pendekatan Saintifik tersusunatas bebe-
rapa keterampilan yang di dalamkomponen 
langkah-langkah kegiatan pembelajarannya. 
Keterampilan-keterampilan yang dimaksud 
di siniadalah keterampilan mengamati, mena-
nya, menalar, mencoba, dan mengomunikasi-
kan. Mengomunikasikan merupakan 
keteram-pilan yang dapat 
menunjukkantingkat pema-haman siswa 
terhadap materi pembelajaran. Kegiatan 
mengomunikasikan dapat dilaksana-kan 
dalam banyak kegiatan, baik secara lisan 
maupun tertulis. Selain itu, komunikasi 
meru-pakan hal yang sangat penting yang 
harus dikembangkang sebagai keterampilan 
yang bisa menunjang semua kegiatan 
pembelajaran dalam berbagai mata pelajaran 
dan sebagai bekal siswa mengahadapi dunia 
luar sekolah. 
Kegiatan mengomunikasikan dapat di-
lakukan melalui kegiatan secara tertulis atau 
lisan. Mengomunikasikan secara lisan tidak 
terlepas dari keterampilan berbicara. Tarigan 
menjelaskan bahwa berbicara adalah suatu 
keterampilan berbahasa yang berkembang 
pa-da kehidupan anak, yang hanya didahului 
oleh keterampilan menyimak, dan pada masa 
terse-butlah kemampuan berbicara atau 
berujar dipelajari (2008:3). Keterampilan 
berbicara  anak sudah ada sejak ia masih 
bayi. Hanya saja bahasa yang ia gunakan 
sulit dimengerti oleh orang dewasa, 
sementara saat menginjak usia anak-anak 
keterampilan berbicara mer terbatas pada 
perkembangan kosa kata yang dimiliki. 
Minimnya perbendaharaan kosa kata anak 
inilah yang menjadi penyebab keterlam-batan 
dalam kegiatan berbahasa. 
Bercerita merupakan satu kegiatan 
yang tidak dapat dipisahkan dengan 
keterampilan berbicara, karena bercerita 
biasa dilakukan dengan kegiatan verbal. 
Bercerita berasal dari kata cerita yang berarti 
tuturan yang menje-laskan tentang perihal 
atau kejadian.Dwi Pratiwi berpendapat 
bahwa, cerita merupakan media yang sangat 
baik dan efisien dalam proses kegiatan 
pembelajaran berbicara anak sekolah 
(2010).Melalui cerita siswa dapat terinspirasi 
hingga menimbulkan tindakan. Inspirasi 
yang dapat muncul dari cerita dapat 
mendorong siswa untuk melakukan  
apresiasi. Menceritakannya kembali adalah 
hal yang paling sederhana untuk melakukan 
apresiasi terhadap cerita. Melalui kegiatan 
mencerita-kan kembali inilah siswa akan 
belajar melaku-kan komunikasi aktif dengan 
lingkungannya. Dengan demikian,ketikaia 
belajar melakukan komunikasi aktif itu 
keterampilan berbicara siswa juga sedang 
diasah. 
Banyak jenis cerita yang dipelajari oleh 
siswa, salah satunya adalah cerita narasi. 
Dalman menyimpulkan bahwa narasi 
merupa-kan cerita yang berusaha 
menciptakan, mengi-sahkan, dan 
merangkaikan tindak tanduk ma-nusia dalam 
sebuah peristiwa atau pengala-man manusia 
dari waktu ke waktu, juga didalamnya 
terdapat tokoh yang menghadapi suatu 
konflik yang disusun secara sistematis 
(2014:106). Suatu cerita narasi dapat membe-
rikan pengetahuan terhadap penggambaran 
tokoh dalam cerita narasi itu dan bagaimana 
suatu permasalahan di dalam cerita dihadapi 
oleh para tokoh dalam cerita. Rangkaian 
cerita dalam narasi sendiri dihadirkan dalam 
bentuk yang sistimatis dan runtut. Aspek 
utama da-lam cerita narasi adalah cerita 
narasi yang diceritakan kembali secara 
runtut. Dengan de-mikian dapat 
menunjukkan seberapa paham siswa terhadap 
cerita yang telah ia simak. Pentingnya 
menceritakan kembali cerita na-rasi 
dikarenakan menceritakan kembali cerita 
narasi dapat memberikan manfaat bagi siswa. 
Antara lain dapat menambah pengetahuan, 
memperbaharui pengetahuan, membuat siswa 
belajar nilai-nilai kehidupan dari amanat 
yang tersirat, meningkatan daya penalaran, 
melatih kemampuan berbahasa siswa. 
Kegiatan mengomunikasikan cerita  
na-rasi yang efektif harus menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat dans sesuai, 
menggu-nakan media pembelajaran yang 
menarik, kondisi kelas yang kondusif, dan 
praktek yang rutindan berkelanjutan sehingga 
siswa dapat semakin mahir dalam melakukan 
kegiatan mengomunikasikan cerita narasi 
dengan baik, runtut, dan lancar.  
Data hasil tes mengomunikasikan ce-
rita narasi siswa kelas II SD Negeri Laweyan 
No. 54, Surakarta dan data hasil wawancara 
yang peneliti peroleh menjelaskan bahwa sis-
wa tidak menyukai kegiatan bercerita dikare-
nakan siswa merasa malu dan takut ketika 
bercerita, mudah lupa dengan isi, alur, 
bahkan judul cerita. Selain itu, siswa yang 
melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) ≥70 se-banyak 17 siswa atau sebesar 
44,37% dari 38 siswa. Sementara siswa yang 
belum mampu melampaui KKM sebanyak 21 
siswa atau sebesar 55,63%. Siswa kurang 
termotivasi da-lam kegiatan pembelajaran 
dan mengakibat-kan siswa kurang 
bersemangat dan kurang antusias dalam 
melakukan kegiatan bercerita. Siswa tidak 
tertarik untuk melakukan kegiatan bercerita 
dan lebih suka melakukan kegiatan lain 
selama pembelajaran berlangsung. Hal ini 
disebabkan karena kurang inovatifnya kegiat-
an pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran me-
rupakan salah satu langkah yang inovatif, dan 
dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran. 
Ngadino menyatakan bahwa tidak ada suatu 
media yang paling baik dalam menampilkan 
pesan dan membelajarkan orang/siswa, dan 
tidak ada satu media yang dapat sesuai untuk 
segala macam kegiatan belajar, serta tidak 
ada satu metode dan media yang harus 
dipakai dengan meniadakan yang lain 
(2009:37). Oleh karena itu, pemilihan media 
dalam kegiatan pembelajaran harus 
disesuaikan dengan sudut pandang objek 
yang akan ditampilkan, se-hingga diperoleh 
kesesuaian dan ketepatsasa-ran antara jenis 
media yang dipilih dengan sudut pandang 
objek yang akan ditampilkan. Wayang kartun 
adalah media alternatif yang dapat digunakan 
dalam mengomunikasikan cerita narasi. 
Berdasarkan penjelasan Posner, Orenstein, 
dan Bell diketahui bahwa wayang kartun 
merupakan hasil pengkreasian wayang oleh 
Ki Catur ‘Benyek’ Kuncoro, seorang da-lang 
dari Yogyakarta yang mementaskannya pada 
tahun 2005 di Concert Hall TBY dengan 
lakon yang berjudul Durmagati Nggantung 
(2014:187). Wayang kartun memiliki 
kesama-an dengan stick or rod puppets. 
 Jackman men-jelaskan, “Stick or rod puppets 
are controlled by a single stick, such as a 
tongue depressor, dowel rod, paper towel 
roll, craft stick, or ice cream stick. An even 
smaller character might be placed on a 
paper straw. The figure itself can be cut from 
magazines, catalogs, and wrapping paper; 
traced from a pattern; or drawn by 
hand”.Penjelasan tersebut dapat diartikan 
boneka batang dikendalikan dengan sebuah 
batang, seperti penekan lidah, pasak kayu, 
selongkongan tisu, kerajinan batang, ba-tang 
es krim. Untuk boneka yang lebih kecil, 
dapat ditempelkan disebuah sedotan. Boneka 
itu dapat digunting dari majalah, katalog, dan 
kertas pembungkus; menjiplak dari pola; atau 
membuat gambar sendiri (2001:127). 
Wayang kartun berbentuk wayang pada 
umumnya, namun wujudnya berupa gambar 
kartun dari bahan kertas yang diberi batang 
atau kayu sebagai pegangan tanganketika 
memainkan. 
Wayang kartun sebagai media memili-
ki fungsi yang tepat apabila digunakan dalam 
kegiatan bercerita, karena wayang ini dapat 
menghadirkan siswa kepada konsep abstrak 
seperti memahami sebuah cerita. Oleh karena 
itu wayang kartun dapat memberikan penga-
laman yang langsung pada siswa dan 
melibat-kan panca indrasiswa dalam kegiatan 
berceri-ta. Pelibatan panca indera melatih 
siswa untuk lebih peka dan membuat 
pembelajaran lebih berkesan dibenak siswa. 
Sebagai media yang menunjang proses 
kegiatan belajar mengajar, wayang kartun 
memiliki beberapa kelebihan, antara lain bisa 
menarik perhatian siswa, memudahkan siswa 
memahami alur cerita, penggambaran tokoh 
yang abstrak menjadi nyata, dapat digunakan 
secara berulang-ulang, dan dapat 
dipergunakan dalam kegiatan yang sifatnya 
berkelompok atau klasikal. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimanakah hasil pemanfaatan 
media wayang kartun dalam meningkatkan 
keterampilan mengomunikasikan cerita 
narasi pada siswa kelas II SD Negeri 
Laweyan No. 54, Surakarta tahun ajaran 
2014/2015. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas 
II SDN Laweyan No. 54, Surakarta. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2014/2015 selama 6 
bulan, yaitu dari bulan Januari sampai 
dengan Juni 2015. Sub-jek penelitian ini 
adalah guru kelas dan siswa kelas II yang 
berjumlah 38 siswa yang terdiri dari 12 siswa 
laki-laki dan 16 siswa perempu-an. Adapun 
prosedur penelitian yang dilaksa-nakan 
meliputi 4 tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Sumber data dalam penelitian ini ada-
lah sumber data primer yang meliputi infor-
masi langsung dari guru dan siswa serta 
sumber data sekunder yang meliputi data 
nilai hasil belajar siswa dan data dari 
dokumentasi. Sementara itu, teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. 
Validitas data yang telah digunakan dalam 
penelitian ini adalah tria-ngulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah reduksi data, 
paparan data, dan penari-kan kesimpulan.  
 
HASIL 
Sebelum melakukan tindakan, terlebih 
dahulu peneliti melakukan wawancara dan 
observasi untuk memperoleh data awal. Hasil 
pengolahan data menunjukkan bahwa seba-
gian besar nilai siswa pada keterampilan me-
ngomunikasikan cerita narasi belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa alasan, salah 
satunya adalah ketidaktertarikan siswa itu 
sendiri dengan ke-giatan pembelajaran. 
Ketidaktertarikan siswa  sendiri disebabkan 
karena kurang termotivasi.  
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Prasi-
klus Keterampilan Mengomuni-
kasikan Cerita Narasi  
No. Interval Nilai Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 30-37 6 16 
2. 37-45 3 8 
3. 46-53 3 8 
4. 54-61 9 24 
5. 62-69 0 0 
6. 70-77 13 34 
7. 78-85 4 11 
Nilai Rata-rata Kelas 59,47 
Ketuntasan Klasikal 44,373% 
 
Berdasarkan data pada tabel 1 di atas, 
nilai rata-rata kelas adalah 59,47 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 44,37% yang ber-
arti sejumlah 17 siswa telah tuntas KKM dan 
sisanya sejumlah 21 siswa atau 55,53% siswa 
belummelampaui KKM. Ketidaktertarikan 
siswa terhadap kegiatan bercerita di depan 
kelas mengakibatkan keterampilan 
mengomu-nikasikan cerita narasi siswa 
masih rendah. Dalam rangka meningkatkan  
keterampilan mengomunikasikan cerita 
narasi pada siswa, peneliti memberikan 
alternatif solusi dengan menggunakan media 
wayang kartun dalam kegiatan pembelajaran. 
Siklus I dilaksanakan dengan meman-
faatkan media wayang kartun pada kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan mengomunikasikan 
cerita narasi dilakukan dengan menggunakan 
wayang kartun pula, jadi siswa melakukan 
kegiatan mengomunikasikan cerita narasi de-
ngan menceritakan kembali cerita narasi 
yang dipelajarinya dengan menggunakan 
media wayang kartun. Pada pelaksanaan 
tindakan siklus I, siswa terlihat antusias 
dengan pembe-lajaran dan menunjukkan 
sikap positif serta aktif dalam kegiatan 
berkelompok. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Siklus I 
Keterampilan Mengomunikasikan 
Cerita Narasi  
No. Interval Nilai Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 59-64 9 24 
2. 65-70 10 26 
3. 71-76 5 13 
4. 77-82 6 16 
5. 83-88 5 13 
6. 89-94 3 8 
Nilai Rata-rata Kelas 72 
Ketuntasan Klasikal 50% 
 
Hasil siklus I telah menunjukkan pe-
ningkatan perolehan nilai  keterampilan me-
ngomunikasikan cerita narasi siswa apabila 
dibandingkan dengan hasil prasiklus. Nilai 
rata-rata perolehan kelas meningkat menjadi 
72 dengan ketuntasan klasikal sebesar 50% 
atau 19 siswa telah mampu mencapai KKM 
dan 19 siswa lainnya atau sebesar 50% siswa 
belum mampu mencapai KKM. Walaupun 
pe-rolehan nilai mengomunikasiikan cerita 
arasi siklus I ini telah mengalami 
peningkatan, na-mun perolehan ini masih 
belum mencapai in-dikator kinerja yang telah 
ditetapkan oleh pe-neliti yaitu 75%. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Siklus 
II Keterampilan 
Mengomunikasikan Cerita Narasi  
No. Interval Nilai Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 61-66 2 5 
2. 67-72 11 29 
3. 73-78 10 26 
4. 79-84 7 18 
5. 85-90 5 13 
6. 91-96 3 8 
Nilai Rata-rata Kelas 77 
Ketuntasan Klasikal 76% 
Perolehan nilai mengomunikasikan ce-
rita narasi pada siklus II ini telah meningkat 
apabila dibandingkan dengan nilai pada 
siklus pertama. Rata-rata kelas meningkat 
menjadi 77, sementara ketuntasan klasikal 
siklus II meningkat menjadi 76% yang 
berarti 29 siswa telah berhasil melampaui 
KKM. Hal ini me-nunjukkan bahwa capaian 
telah melampaui indikator kinerja penelitian 
yang telah dite-tapkan yaitu sebesar 75%. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Siklus 
IIIKeterampilan Mengomunika-
sikan Cerita Narasi  
No. Interval Nilai Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 63-68 1 3 
2. 69-74 3 8 
3. 75-80 4 11 
4. 81-86 14 37 
5. 87-92 11 28 
6. 93-98 5 13 
Nilai Rata-rata Kelas 84 
Ketuntasan Klasikal 94,4% 
 
Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 84. 
Ketuntasan klasikal pada siklus III juga 
meng-alami peningkatan menjadi 94,4% atau 
de-ngan kata lain sebanyak 36 siswa telah 
berha-sil melampaui KKM. Dengan 
demikian, pada siklus III ini indikator kinerja 
penelitian telah terlampaui dan dapat 
dinyatakan berhasil. 
  
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan 
hasil analisa yang telah didapat, maka dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran bercerita 
dengan menggunkaan media wayang kartun 
dapat meningkatkan keterampilan mengomu-
nikasikan cerita narasi sisawa.  Peningkatan 
perolehan nilai mengomunikasikan cerita na-
rasi yang diperoleh siswa secara bertahap ini 
menunjukkan bahwa keterampilan 
mengomu-nikasikan cerita narasi siswa telah 
meningkat pula. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan yang dipaparkan oleh Tarigan 
bahwa keterampilan hanya dapat diperoleh 
dan dikuasai dengan jalan praktek dan 
banyak latihan (2008:1). Melalui tindakan 
pada setiap siklus penelitian berarti telah 
memberikan latihan yang terus-menerus pada 
siswa sehingga dapat mengasah keterampilan 
mengomunikasikan pada siswa. Dengan 
demikian, pelatihan diberikan terus-menerus 
secara rutin agar keterampilan ini semakin 
dikuasai siswa.  
Siswa, pada awal pembelajaran dengan 
media wayang kartun lebih tertarik dengan 
media wayang kartun itu sendiridan masih 
malu-malu dalam mengomunikasikan cerita 
narasi di depan kelas sehingga kondisi kelas 
tidak kondusif. Namun,, hal ini menunjukkan 
bahwa siswa termotivasi mengikuti kegiatan 
bercerita dengan menggunakan media 
wayang kartun. Oleh sebab itu, siswa 
menjadi lebih bersemangat mengikuti 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Miru bahwasiswa yang memiliki 
motivasi kuat, akan mempu-nyai banyak 
energi untuk melakukan kegiatan belajar 
(2009). Dengan demikian, pemilihan media 
wayang kartun untuk menambah mo-tivasi 
siswa dan menarik perhatian siswa da-lam 
rangka meningkatkan keterampilan me-
ngomunikasikan cerita narasi dirasa tepat. 
Penggunaan media wayang kartun pada 
kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini 
pada awalnya menyebabkan guru mengalami 
kecanggungan pada awal penggunaannya. 
Walau demikian, penggunaan media wayang 
kartun merupakan bentuk pemberian variasi 
baru dalam kegiatan pembelajaran dan dililai 
sanagat baik untuk menumbuhkan semangat 
belajar siswa. Hal ini terbukti apabila melihat 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Wulansari (2012) yang menyatakan bahwa 
penggunaan media wayang kartun dalam 
kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan 
keterampilan mendengarkan dongeng 
padasiswa sebanyak 15,21 poin. Sehingga 
dalam penelitian ini guru berusaha untuk 
mengasah kemampuannya menggunakan 
media wayang kartun untuk menyampaikan 
informasi dan pemahaman dengan tepat pada 
siswa.  
Guru dan peneliti selalu melakukan 
kolaborasi untuk mengevaluasi pembelajaran 
setelah tindakan selesai dilakukan. Dengan 
demikian tindakan yang diberikan 
selanjutnya dapat dilaksanakan dengan tepat 
dan tidak mengulangi kesalahan seperti pada 
pertemuan sebelumnya. Hal ini berpengaruh 
pada kiner-ja guru. Dalam penelitian ini guru 
selalu berusaha melaksanakan pembelajaran 
dengan runtut dan memfokuskan 
penyampaian materi melalui media wayang 
kartun. Kinerja guru yang baik membuat 
pembelajaran oleh siswa menjadi berhasil.  
Kemampuan guru menggunakan media 
wayang kartun telah menumbuhkan panda-
ngan pada siswa bahwa kegiatan pembela-
jaran menjadi menyenangkan dan menarik, 
serta memicu siswa untuk mencobanya juga. 
Keberhasilan penggunaan wayang kartun de-
ngan tujuan meningkatkan keterampilan me-
ngomunikasikan cerita narasi siswa, sesuai 
dengan penjelasan mengenai fungsi media 
oleh Hesirina (2013) bahwa fungsi media ba-
nyak digunakan oleh satu orang untuk me-
nyampaikan gagasan atau ide kepada orang 
lain, dapat memperjelas pesan, dapat menya-
lurkan pesan dengan baik, mengatasi keterba-
tasan ruang dan waktu bahkan dapat membe-
rikan hiburan bagi orang yang yang melihat-
nya. Dengan ketercapaian fungsi media ini, 
siswa dapat dengan mudah menangkap pesan 
dalam isi cerita dan merasa senang dalam 
semua kegiatan pembelajaran. Sehingga, 
pada akhirnya siswa mampu 
mengungkapkannya kembali pada orang lain 
cerita yang ia pelajari dan merasa 
termotivasi.  
Berdasarkan nilai mengomunikasikan 
cerita narasi dimulai dari prasiklus hingga 
siklus III dalam penelitian ini, pada setiap 
siklus telah terjadi peningkatan keterampilan 
mengomunikasikan cerita narasi siswa secara 
bertahap. Peningkatan ini dapat dilihat dari 
nilai rata-rata klasikal siswa pada prasiklus 
sebesar 59,47, kemudian meningkat menjadi 
72 pada siklus I, lalu meningkat lagi menjadi 
77 pada siklus II, dan kembali mengalami 
peningkatan pada siklus III menjadi 84. 
Peningkatan perolehan nilai keteram-
pilan mengomunikasikan cerita narasi siswa 
ini disertai dengan peningkatan persentase 
nilai ketuntasan klasikal kelas. Pada prasiklus 
ketuntasan klasikal siswa sebesar 44,37%, 
pada siklus I persentase ketuntasan klasikal 
siswa sebesar 50%. Ketuntasan klasikal 
siklus I ini menunjukkan belum mencapai 
indikator penelitian yang telah ditetapkan 
sebelumnya yaitu sebesar 75%, sehingga 
perlu dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus 
II, ketuntasan kla-sikal yang dicapai adalah 
sebesar 76%. Berarti hasil ketuntasan 
klasikal pada siklus II ini telah mampu 
mencapai indikator penelitian. Tidak berhenti 
pada ketercapaian siklus II, untuk 
memantapkan hasil penelitian ini, maka 
pemberian tindakan dilanjutkan pada siklus 
III. Pada siklus III diperoleh persentase nilai 
ketuntasan klasikal sebesar 94,4%. 
Perbandingan hasil nilai keterampilan 
mengomunikasikan cerita narasi dalam pene-
tian ini dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini:  
 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Mengomunikasikan Cerita Narasi 
Prasiklus, Siklus I, Siklus II, dan 
Siklus III 
Keterangan 
Pra 
Siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus  
III 
Nilai rata- 
rata  
59,47 72 77 84 
Ketuntasan 
klasikal 
44,37% 50% 76% 94,4% 
 
Kelancaran mengomunikasikan cerita 
narasi siswa juga dipengaruhi oleh semakin 
tertariknya siswa pada kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan wayang kartun. Hal 
tersebut menyebabkankeadaan kelas lebih 
kondusif dan siswa telah memiliki kesadaran 
mendengarkan serta menjalankan instruksi 
yang diberikan oleh guru. Sehingga, pem-
belajaran berlangsung dengan lebih lancar. 
Siswa merasa lebih percaya diri dan berani 
maju di depan kelas mengomunikasikan 
cerita narasi yang telah dipelajari. Siswa 
melak-sanakan diskusi kelompok dengan 
taktif dan baik. Penjelasan ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
Akmaliya (2009) mengenai keterampilan 
bercerita de-ngan menggunakan media 
wayang kartun. Akmaliya menjelaskan 
bahwa hasil tes kete-rampilan 
mengekspresikan pikiran dan pera-saan 
dengan kegiatan bercerita juga diikuti oleh 
perubahan perilaku atau aktivitas siswa 
selama mengikuti pembelajaran dari tingkah 
laku negatif berubah ke arah yang positif. 
Jadi, dalam penelitian ini peningkatan kete-
rampilan mengomunikasikan cerita narasi 
sis-wa diiringi dengan perubahan sikap siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran yang 
semakin baik dan suasana kelas yang lebih 
kondusif.  
Peningkatan hasil nilai keterampilan 
mengomunikasikan cerita narasi yang diper-
oleh siswa kelas II SD Negeri Laweyan, 
Surakarta ini didukung oleh perkembangan 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru dan oleh siswa. Berdasarkan pada 
hasil observasi, kemampuan guru dalam me-
laksanakan pembelajaran dengan mengguna-
kan media wayang kartun meningkat pada 
se-tiap siklus. 
Penggunaa media wayang kartun da-
lam pembelajaran ini mampu membuat sua-
sana pembelajaran menjadi semakin menye-
nangkan, sehingga siswa lebih tertarik untuk 
mencoba dan menggali sendiri. Berarti, wa-
yang kartun merupakan media yang mampu 
membuat suasana belajar mengomunikasikan 
cerita narasi menjadi lebih menyenangkan 
dan hidup. Penjelasan tersebut sesuai dengan 
pernyataan Pujiati (2008), bahwa siswa ter-
motivasi dalam belajar yang dilakukan guru 
dengan pembelajaran yang menciptakan sua-
sana hidup, siswa menjadi percaya diri dan 
berusaha memperoleh nilai yang baik, memi-
liki semangat atau gairah dalam belajar. 
Peningkatan keterampilan mengomuni-
kasikan cerita narasi pada penelitian ini 
diukur dengan menggunkan rubrik penilaian. 
Rubrik ini berisi 6 aspek yang dinilai yaitu 
aspek isi cerita, kelancaran, logika urutan 
cerita, kelan-caran, pemilihan kata, dan 
penggunaan media. Peningkatan pada 6 
aspek tersebut membe-rikan dampak pada 
 siswa sehingga siswa mampu melakukan 
kegiatan mengomunika-sikan cerita narasi di 
depan kelas dengan menggunakan wayang 
kartun dengan tepat dan lancar sesuai dengan 
kandungan isi cerita yang telah dipelajarinya. 
Siswa mampu men-ceritakan kembali cerita 
dengan akurat dan mampu memahapi tokoh 
dalam cerita. Selain itu, siswa dapat 
mengingat alur cerita dengan baik. Oleh 
sebab itu, dalam penelitian ini berarti siswa 
telah memiliki keterampilan 
mengomunikasikan cerita narasi yang baik. 
Hal ini sesuai dengan maksud keterampilan 
yang disampaikan oleh Robert (1989) yang 
menjelaskan bahwa keterampilan adalah 
kemampuan melakukan pola-pola tingkah 
laku yang kompleks dan tersusun rapi secara 
mulus dan sesuai dengan keadaan untuk 
mencapai hasil tertentu (Syah, 1997: 119). 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Meilan Tri 
Wuryani (2013) yang menunjukkan hasil 
penelitiannya bahwa penggunaan media 
wayang kartun dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak dongeng siswa kelas 
II SD Negeri Dalangan 02 dari persentase 
nilai rata-rata keterampilan menyimak 
sebesar 41% menjadi 88%. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan 
Kelas(PTK) yang telah dilaksanakan dalam 3 
siklus penelitian dengan memanfaatkan 
media wayang kartun dalam kegiatan 
pembelajaran dengan subjek penelitian siswa 
kelas II SD Negeri Laweyan No. 54, 
Surakarta dapat di-simpulkan bahwa 
pemanfaatan media wayang kartun dalam 
proses pembelajaran dapat me-ningkatkan 
keterampilan mengomunikasikan cerita 
narasi padasiswa kelas II SD Negeri 
Laweyan No. 54, Surakarta. 
Bukti peningkatan keterampilan me-
ngomunikasikan cerita narasi siswa dapat di-
ketahui dari nilai atau hasil penilaian mengo-
munikasikan ceirta narasi siswa mulai dari 
prasiklus, siklus I, siklus II, dan siklus III 
yang menunjukkan   peningkatan nilai rata-
rata kla-sikal dan persentase ketuntasan 
klasikal.   Nilai rata-rata klasikal pada 
prasiklus sebesar  59,47, lalu meningkat pada 
siklus I menjadi 72, kembali mengalami 
peningkatan pada si-klus II yaitu sebesar 77, 
dan meningkat lagi pada siklus III yaitu 
sebesar 84. Sementara itu, presentase 
ketuntasan klasikal pada prasiklus adalah 
sebesar  44,37%, kemudian meningkat 
menjadi 50% pada siklus I, lalu mengalami 
peningkatan pada siklus II sebesar 76%, dan 
kembali menunjukkan peningkatan  yang 
me-muaskan pada siklus III menjadi 94,4%.
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